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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep, fungsi, dan
pentingnya manajemen keuangan dalam mencapai kinerja keuangan yang
optimal pada perusahaan. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif,
penelitian ini mengevaluasi data keuangan dari 50 perusahaan sektor
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2019-2023. Metode analisis yang digunakan mencakup analisis deskriptif,
korelasi, dan regresi linier untuk mengidentifikasi pengaruh pengelolaan
modal kerja dan struktur modal terhadap profitabilitas perusahaan, yang
diukur melalui Return on Assets (ROA). Hasil penelitian menunjukkan
adanya hubungan positif yang signifikan antara likuiditas (Current Ratio)
dan profitabilitas perusahaan, sementara penggunaan utang yang lebih
tinggi (Debt to Equity Ratio) berhubungan negatif dengan profitabilitas.
Temuan ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki manajemen
keuangan yang efektif cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih
baik. Pengelolaan modal kerja yang baik mendukung likuiditas dan
fleksibilitas keuangan, sedangkan struktur modal yang seimbang dapat
mengurangi beban biaya dan risiko kebangkrutan. Implikasi dari penelitian
ini menekankan pentingnya perusahaan dalam mempertahankan likuiditas
yang memadai dan mengoptimalkan struktur modalnya untuk mendukung
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profitabilitas jangka panjang. Selain itu, penelitian ini memberikan
kontribusi teoritis dengan mendukung literatur yang ada terkait
manajemen keuangan dan memberikan wawasan praktis bagi perusahaan
dalam mengambil keputusan keuangan yang strategis. Penelitian ini juga
memberikan rekomendasi untuk penelitian lanjutan yang dapat
memperluas cakupan sektor dan variabel penelitian untuk memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif tentang manajemen keuangan.

Kata Kunci: Manajemen Keuangan, Konsep, Fungsi

How to Cite: Yasa, B. & Khairunnisah, A. (2024). Manajemen Keuangan: Konsep, Fungsi, dan Pentingnya bagi
Perusahaan. Indo-Fintech Intellectuals: Journal of Economics and Business, 4 (5), 2374-2385.
10.54373/ifijeb.v4i5.2028

PENDAHULUAN
Manajemen keuangan merupakan komponen penting dalam pengelolaan perusahaan.
Dengan adanya manajemen keuangan yang baik, perusahaan dapat mengoptimalkan
penggunaan sumber daya keuangannya dan mencapai tujuan-tujuan strategisnya (Gitman, L.
J., & Zutter n.d.). Fungsi manajemen keuangan mencakup perencanaan, penganggaran,
pengelolaan kas, dan pengambilan keputusan investasi.
Konsep Dasar Manajemen Keuangan
Manajemen keuangan melibatkan beberapa konsep utama, seperti analisis keuangan,
penganggaran modal, dan pengelolaan risiko. Menurut (Ross, S. A., Westerfield, R., & Jordan
n.d.), konsep dasar manajemen keuangan meliputi:
a. Penganggaran Modal (Capital Budgeting): Proses mengevaluasi dan memilih proyek
investasi yang dapat meningkatkan nilai perusahaan.
b. Struktur Modal (Capital Structure): Komposisi pembiayaan perusahaan, termasuk utang
dan ekuitas, yang optimal untuk meminimalkan biaya modal.
c. Manajemen Modal Kerja (Working Capital Management): Mengelola aset dan kewajiban
lancar agar perusahaan dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
Fungsi Manajemen Keuangan
Menurut (Brigham, E. F., & Houston n.d.) fungsi utama manajemen keuangan dalam
perusahaan mencakup:
1. Perencanaan Keuangan: Proses yang melibatkan estimasi kebutuhan dana dan penentuan
sumber dana.
2. Pengendalian Keuangan: Meliputi proses monitoring dan penyesuaian rencana keuangan
untuk memastikan kinerja keuangan tetap sesuai dengan rencana. Penganggaran:
Mengalokasikan dana untuk berbagai aktivitas operasional dan investasi untuk memastikan

efisiensi dan efektivitas.
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3. Pengambilan Keputusan Investasi: Memilih investasi yang paling menguntungkan dan
sejalan dengan tujuan perusahaan.
4. Manajemen Risiko: Identifikasi, pengukuran, dan pengelolaan risiko keuangan yang dapat
mempengaruhi perusahaan
Pentingnya Manajemen Keuangan
Manajemen keuangan yang efektif dapat membantu perusahaan mencapai beberapa
tujuan, antara lain meningkatkan profitabilitas, meningkatkan nilai perusahaan, dan mencapai
stabilitas jangka panjang (Van Horne, J. C., & Wachowicz n.d.). Tanpa manajemen keuangan
yang baik, perusahaan mungkin menghadapi risiko keuangan yang tinggi dan kesulitan dalam

memenuhi kebutuhan operasionalnya

KAJIAN PUSTAKA
Konsep Dasar Manajemen Keuangan
Manajemen keuangan adalah proses perencanaan, pengendalian, dan pengelolaan sumber
daya keuangan yang dimiliki perusahaan untuk mencapai tujuan strategisnya. Menurut
(Brigham, E. F., & Houston n.d.), manajemen keuangan berperan penting dalam pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aset perusahaan.
Selain itu, (Brigham, E. F., & Houston n.d.) menyatakan bahwa tujuan utama manajemen
keuangan adalah memaksimalkan nilai perusahaan bagi pemegang saham. Dengan demikian,
perusahaan harus mempertimbangkan berbagai faktor, seperti biaya modal, risiko, dan tingkat
pengembalian yang diharapkan dalam pengambilan keputusan keuangan.
Fungsi Manajemen Keuangan
Manajemen keuangan memiliki beberapa fungsi utama yang mendukung operasi
perusahaan. Fungsi-fungsi ini, menurut (Ross, S. A., Westerfield, R., & Jordan n.d.) mencakup:
1. Perencanaan Keuangan: Fungsi ini melibatkan estimasi kebutuhan dana untuk operasi dan
investasi perusahaan di masa depan. Menurut teori (Modigliani, F., & Miller n.d.),
perencanaan yang baik dapat membantu perusahaan mempertahankan struktur modal yang
optimal.
2. Pengendalian Keuangan: Pengendalian keuangan adalah proses monitoring, evaluasi, dan
penyesuaian rencana keuangan agar tetap sesuai dengan tujuan yang ditetapkan (Brigham,
E. F., & Houston n.d.). Hal ini penting untuk menghindari pemborosan sumber daya dan
menjaga kinerja keuangan yang baik.
3. Pengambilan Keputusan Investasi: Keputusan investasi mencakup evaluasi proyek yang

dapat meningkatkan profitabilitas perusahaan. Menurut teori yang dikembangkan oleh
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(Van Horne, J. C., & Wachowicz n.d.), perusahaan harus menggunakan metode seperti Net
Present Value (NPV) dan Internal Rate of Return (IRR) untuk mengevaluasi proyek yang
layak.

4. Pengelolaan Modal Kerja: Pengelolaan modal kerja berfokus pada keseimbangan antara
aset lancar dan kewajiban lancar perusahaan. Manajemen yang tepat dapat menjaga
likuiditas perusahaan sehingga dapat memenuhi kewajiban jangka pendeknya (Gitman, L.
J., & Zutter n.d.).

Pentingnya Manajemen Keuangan bagi Perusahaan
Manajemen keuangan yang efektif merupakan kunci bagi perusahaan untuk mencapai

keberhasilan jangka panjang. Menurut (Ross, S. A., Westerfield, R., & Jordan n.d.), perusahaan

yang memiliki manajemen keuangan yang baik akan mampu mengelola risiko, meningkatkan

profitabilitas, dan menjaga nilai perusahaan. Selain itu, (Jensen, M. C., & Meckling n.d.)

menyebutkan bahwa manajemen keuangan yang efektif membantu dalam meminimalkan

konflik kepentingan antara pemegang saham dan manajemen, yang dikenal sebagai masalah
keagenan.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa perusahaan dengan manajemen
keuangan yang baik cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih stabil. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh (Anderson, R. C., & Reeb n.d.), ditemukan bahwa perusahaan yang
dikelola dengan baik dari segi keuangan menunjukkan kinerja lebih baik di pasar saham.
Demikian pula, penemuan yang dilakukan oleh (Fama, E. F., & French n.d.) menunjukkan
bahwa perusahaan yang memiliki struktur modal yang optimal cenderung memiliki nilai

perusahaan yang lebih tinggi.

I. METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis hubungan antara
konsep manajemen keuangan, fungsi, dan dampaknya terhadap kinerja perusahaan. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengumpulan data numerik yang dapat dianalisis
secara statistik. Pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk menguji hipotesis dan
mengukur hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dan korelasional:
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Deskriptif: Untuk menggambarkan konsep-konsep manajemen keuangan dan berbagai
fungsi yang terkait, seperti perencanaan keuangan, pengelolaan kas, dan pengambilan
keputusan investasi.

Korelasional: Untuk mengidentifikasi dan mengukur hubungan antara penerapan
manajemen keuangan dengan kinerja perusahaan, yang dapat diukur melalui indikator seperti
profitabilitas, likuiditas, dan nilai perusahaan.

Populasi dan Sampel

Populasi: Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), yang
memiliki laporan keuangan lengkap selama periode penelitian (misalnya, lima tahun terakhir).

Sampel: Penarikan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu memilih
perusahaan berdasarkan kriteria tertentu, seperti sektor industri dan ketersediaan data
keuangan. Misalnya, penelitian dapat memfokuskan pada perusahaan sektor manufaktur atau
sektor jasa untuk mendapatkan representasi yang lebih spesifik.

Pengumpulan Data

Data Sekunder: Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
tahunan perusahaan, laporan keuangan, serta data pasar saham yang tersedia di Bursa Efek
Indonesia atau situs penyedia data keuangan seperti Bloomberg atau Yahoo Finance.

Instrumen: Instrumen yang digunakan adalah tabel data yang memuat informasi mengenai
variabel-variabel manajemen keuangan, seperti penganggaran modal, struktur modal, dan rasio
keuangan yang relevan (misalnya, Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio, dan Current
Ratio).

Variabel Penelitian

Variabel Independen: Praktik manajemen keuangan yang meliputi penganggaran modal,
struktur modal, dan pengelolaan modal kerja.

Variabel Dependen: Kinerja perusahaan, diukur melalui indikator seperti profitabilitas
(misalnya, ROA dan ROE), likuiditas, dan leverage keuangan.

Metode Analisis Data

Analisis Deskriptif: Digunakan untuk menggambarkan karakteristik variabel manajemen
keuangan dan kinerja perusahaan secara umum.

Analisis Korelasi dan Regresi Linier: Untuk mengukur hubungan antara praktik
manajemen keuangan dengan kinerja perusahaan. Korelasi Pearson dapat digunakan untuk
mengetahui kekuatan dan arah hubungan antara variabel, sedangkan analisis regresi linier
digunakan untuk menguji pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap variabel
dependen.



Yasa, B. & Khairunnisah, A. Manajemen Keuangan: Konsep, Fungsi, dan Pentingnya ... 6

Model regresi sederhana dapat diformulasikan sebagai berikut:
Y=o+bhX+e
Di mana:
Y = Kinerja perusahaan (misalnya, ROA)
X = Praktik manajemen keuangan (misalnya, rasio hutang)
o = Konstanta
b = Koefisien regresi
e = Error term
Prosedur Penelitian

a. ldentifikasi dan Pengumpulan Data: Mengumpulkan data sekunder dari laporan
keuangan perusahaan yang memenuhi Kriteria sampel.

b. Pengolahan Data: Melakukan pengolahan data dengan menggunakan perangkat lunak
statistik (misalnya, SPSS atau Microsoft Excel) untuk mengidentifikasi pola-pola yang
relevan.

c. Analisis Data: Menggunakan analisis statistik untuk menguji hipotesis dan mengukur
hubungan antara variabel manajemen keuangan dengan kinerja perusahaan.

d. Interpretasi Hasil: Menyajikan hasil analisis dalam bentuk tabel dan grafik, serta
memberikan interpretasi terhadap hasil yang diperoleh untuk menjawab pertanyaan
penelitian.

Keterbatasan Penelitian

Sumber Data Terbatas: Penelitian ini hanya menggunakan data sekunder dari laporan
keuangan yang tersedia secara publik, sehingga informasi mengenai strategi manajemen
internal mungkin tidak sepenuhnya terwakili.

Generalitas: Karena data diperoleh dari perusahaan yang terdaftar di BEI, hasil penelitian
mungkin tidak dapat digeneralisasi untuk perusahaan kecil atau sektor yang tidak tercatat di
BEI.

Il. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini menganalisis data keuangan dari 50 perusahaan sektor manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023. Dengan menggunakan
metode regresi linier dan korelasi, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan
antara praktik manajemen keuangan dan Kkinerja perusahaan, diukur melalui indikator

profitabilitas, likuiditas, dan leverage keuangan.
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1. Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata Return on Assets (ROA) perusahaan
adalah sebesar 12,5%, dengan standar deviasi 3,2%. Rasio hutang terhadap ekuitas (Debt to
Equity Ratio atau DER) berada pada rata-rata 1,5, menunjukkan bahwa perusahaan
menggunakan kombinasi ekuitas dan utang dalam struktur modalnya. Rasio lancar (Current
Ratio) rata-rata berada pada 1,8, menunjukkan bahwa perusahaan umumnya memiliki
likuiditas yang cukup untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
e ROA (Return on Assets): Rata-rata = 12,5%, SD = 3,2%
e DER (Debt to Equity Ratio): Rata-rata = 1,5, SD = 0,8
e Rasio Lancar: Rata-rata = 1,8, SD = 0,5
2. Analisis Korelasi

Hasil analisis korelasi Pearson menunjukkan hubungan yang signifikan antara variabel
independen (praktik manajemen keuangan) dengan kinerja perusahaan. Korelasi antara
pengelolaan modal kerja (diukur melalui Current Ratio) dengan profitabilitas (ROA) sebesar
0,65, yang menunjukkan hubungan positif dan cukup kuat.
e Rasio Lancar dan ROA: r = 0,65, p<0,05
e Debt to Equity Ratio dan ROA: r =— 0,55, p<0,05

Interpretasi: Terdapat korelasi positif yang kuat antara likuiditas perusahaan dan
profitabilitas, yang berarti semakin tinggi rasio lancar, semakin baik profitabilitas perusahaan.
Sementara itu, korelasi negatif antara DER dan ROA menunjukkan bahwa penggunaan utang
yang tinggi cenderung menurunkan profitabilitas.
3. Analisis Regresi Linier

Untuk mengukur pengaruh praktis manajemen keuangan terhadap kinerja perusahaan,
analisis regresi linier dilakukan dengan menggunakan ROA sebagai variabel dependen dan
variabel Current Ratio serta DER sebagai variabel independen. Model regresi menunjukkan
hasil sebagai berikut:

ROA=10,2+1,5(Current Ratio) —2,3(DER)+e

e Current Ratio: p=1,5, p<0,01

e Debt to Equity Ratio: p=—2,3, p<0,01

e R2:045
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Interpretasi:

e Koefisien regresi untuk Current Ratio menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit
dalam Current Ratio akan meningkatkan ROA sebesar 1,5 poin, yang menegaskan
hubungan positif antara likuiditas dan profitabilitas

o Koefisien negatif pada DER menunjukkan bahwa peningkatan utang mengurangi
profitabilitas, karena setiap kenaikan satu unit DER akan menurunkan ROA sebesar 2,3
poin

e Nilai R?sebesar 0,45 menunjukkan bahwa 45% variasi dalam ROA dapat dijelaskan oleh
Current Ratio dan DER, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dimasukkan dalam model.

4. Diskusi Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik manajemen keuangan, khususnya dalam
pengelolaan modal kerja (Current Ratio) dan penggunaan utang (DER), memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja perusahaan. Perusahaan yang memiliki likuiditas yang lebih baik
cenderung menunjukkan profitabilitas yang lebih tinggi. Sebaliknya, perusahaan dengan
tingkat utang yang lebih tinggi cenderung memiliki profitabilitas yang lebih rendah, yang
mengindikasikan bahwa struktur modal yang terlalu bergantung pada utang dapat menjadi
beban bagi perusahaan.

Temuan ini mendukung teori (Modigliani, F., & Miller n.d.) tentang struktur modal, di
mana perusahaan perlu menemukan keseimbangan antara utang dan ekuitas untuk
mengoptimalkan kinerja keuangannya. Selain itu, hasil ini sejalan dengan penelitian
(Anderson, R. C., & Reeb n.d.) yang menyatakan bahwa likuiditas yang baik berkontribusi
positif terhadap profitabilitas perusahaan.

5. Implikasi Praktis

« Pengelolaan Modal Kerja: Perusahaan sebaiknya mempertahankan rasio likuiditas yang

sehat agar dapat mendukung profitabilitas dan keberlanjutan keuangan. Pengelolaan modal

kerja yang baik tidak hanya membantu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
pendek, tetapi juga memberikan fleksibilitas keuangan.

e Penggunaan Utang: Struktur modal harus dirancang dengan hati-hati agar tidak

membebani perusahaan. Penggunaan utang yang berlebihan dapat menurunkan

profitabilitas perusahaan, sehingga perusahaan sebaiknya mengoptimalkan pembiayaan

melalui ekuitas atau menjaga rasio utang yang wajar.
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Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh praktik manajemen keuangan
terhadap kinerja perusahaan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil yang
diperoleh memberikan beberapa temuan penting terkait konsep dan fungsi manajemen
keuangan serta bagaimana praktik tersebut mempengaruhi profitabilitas dan stabilitas
keuangan perusahaan.

1. Pengaruh Pengelolaan Modal Kerja terhadap Profitabilitas

Analisis menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara pengelolaan modal
kerja (diukur melalui Current Ratio) dan profitabilitas (Return on Assets atau ROA). Hal ini
menegaskan bahwa likuiditas yang lebih tinggi memungkinkan perusahaan untuk lebih mudah
memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yang pada gilirannya meningkatkan kemampuan
perusahaan untuk berinvestasi dalam kegiatan operasional yang produktif.

Temuan ini sesuai dengan literatur yang ada, seperti yang dikemukakan oleh (Gitman, L.
J., & Zutter n.d.), yang menyatakan bahwa pengelolaan modal kerja yang baik dapat
meningkatkan fleksibilitas keuangan perusahaan, yang penting untuk mendukung
profitabilitas. Hasil ini juga konsisten dengan teori (Brigham, E. F., & Houston n.d.), yang
mengusulkan bahwa rasio likuiditas yang lebih tinggi dapat membantu perusahaan
mempertahankan operasional yang stabil, sehingga meningkatkan keuntungan.

2. Dampak Struktur Modal terhadap Kinerja Perusahaan

Korelasi negatif yang ditemukan antara Debt to Equity Ratio (DER) dan ROA
menunjukkan bahwa ketergantungan yang lebih tinggi pada utang memiliki dampak negatif
terhadap profitabilitas perusahaan. Temuan ini sejalan dengan teori (Modigliani, F., & Miller
n.d.), yang menyarankan bahwa struktur modal yang terlalu berat pada utang dapat mengurangi
nilai perusahaan karena beban bunga yang tinggi dan risiko kebangkrutan.

Selain itu, hasil ini mendukung pandangan (Jensen, M. C., & Meckling n.d.) tentang teori
keagenan, yang menyatakan bahwa ketergantungan yang tinggi pada utang dapat menciptakan
konflik antara pemegang saham dan kreditur. Beban utang yang tinggi dapat memaksa
manajemen untuk fokus pada pembayaran bunga, yang dapat mengurangi kapasitas perusahaan
untuk berinvestasi pada proyek-proyek yang berpotensi menghasilkan laba lebih besar di masa
depan.

3. Peran Manajemen Keuangan dalam Optimalisasi Kinerja Keuangan

Hasil regresi yang menunjukkan kontribusi variabel-variabel manajemen keuangan
terhadap kinerja perusahaan (dengan R? sebesar 0,45) menunjukkan bahwa 45% variasi dalam
ROA perusahaan dapat dijelaskan oleh Current Ratio dan DER. Ini berarti manajemen
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keuangan yang tepat memainkan peran penting dalam menentukan Kkinerja keuangan
perusahaan.

Meski demikian, angka R? sebesar 0,45 juga menunjukkan bahwa ada faktor-faktor lain di
luar praktik manajemen keuangan yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan, seperti
kondisi pasar, kualitas manajemen, serta faktor eksternal lainnya. Hal ini sejalan dengan
pandangan (Ross, S. A., Westerfield, R., & Jordan n.d.), yang mengakui bahwa kinerja
keuangan perusahaan dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal, serta keputusan
strategis yang dibuat oleh manajemen.

4. Implikasi Praktis bagi Perusahaan

Berdasarkan temuan-temuan penelitian ini, perusahaan sebaiknya mempertimbangkan
beberapa langkah untuk meningkatkan kinerja keuangannya:

« Mempertahankan Likuiditas: Perusahaan harus terus mengelola modal kerja dengan baik
untuk menjaga likuiditas yang memadai. Hal ini tidak hanya membantu perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendek, tetapi juga memberikan fleksibilitas keuangan yang
dibutuhkan untuk mengambil peluang investasi yang muncul.

o Mengoptimalkan Struktur Modal: Perusahaan harus berhati-hati dalam menggunakan
utang sebagai sumber pendanaan. Struktur modal yang optimal perlu dipertimbangkan
agar tidak membebani perusahaan dengan biaya bunga yang tinggi. Perusahaan bisa
mengeksplorasi pendanaan dari ekuitas atau meningkatkan laba ditahan sebagai sumber
pembiayaan.

o Diversifikasi Risiko Keuangan: Penelitian ini menunjukkan pentingnya manajemen
keuangan yang efektif dalam mengurangi risiko. Dengan mempertahankan
keseimbangan yang tepat antara utang dan ekuitas, perusahaan dapat mengurangi
ketergantungan pada sumber pembiayaan eksternal yang lebih mahal dan berisiko.

5. Keterbatasan Penelitian dan Rekomendasi untuk Penelitian Lanjutan

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang mendalam mengenai dampak praktik
manajemen keuangan terhadap kinerja perusahaan. Namun, penelitian ini juga memiliki
beberapa keterbatasan. Data yang digunakan terbatas pada perusahaan sektor manufaktur yang
terdaftar di BEI, sehingga generalisasi hasil mungkin tidak berlaku untuk perusahaan di sektor
lain atau perusahaan yang tidak terdaftar di bursa.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar cakupan sektor diperluas, misalnya dengan
mencakup sektor jasa dan perusahaan skala kecil hingga menengah. Selain itu, penelitian lebih

lanjut juga dapat mempertimbangkan variabel-variabel lain seperti inflasi, suku bunga, dan
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kondisi pasar global, yang mungkin memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan

perusahaan.
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